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Abstract
This researchstudyfocuseson theYogyakarta-Surakartaisolects,a means
of communicationamongmembersof communitiesin theareasof Yogyakartaand
Surakarta,whosestatusaslanguage,dialect,orsubdialecthasnotbeenestablished
yet.It is necessaryto establishthestatusof thetwo isolectsas thereis confusion
among educationalpractitionersand membersof communitiesin general
regardingtherulesof thestandardJavanesethatthegovernmenthasestablishedso
far. In their development,Yogyakartaand Surakartahave moved in different
directions;it seemsthattheirsimilaritiesaredroppingsignificantlynowadays.If
thiscanbeproved,thenthestatusof thetwo isolectsneedstobeestablishedand
therulesof thestandardJavaneseneedreviewing.
For that purpose,a field survey was conductedin the Province of
YogyakartaSpecialTerritory and the Ex-residencyof Surakarta.The research
objectsincludedall Javaneseutterancesin the Yogyakartaand Surakartaareas
whosestatusaslanguage,dialect,andsubdiolecthasnotbeenestablishedyet.The
datawerecollectedthroughinterviews,accompaniedby observations,recording,
andnotemaking,employinga listof 200basicwordsby Swadesheditedby Pusat
Bahasa,avocabularylistof 600glosses,a listof phrases,anda listof sentences.The
datawereanalyzedby adiachronicmethodusingthelexicostatisticstechniqueand
asynchronicmethodusingthecomparativetechnique.
The researchfindingsshow thatthestatusof therelationshipof thetwo
isolectsis therelationshipbetweendialectsin onelanguage(thepercentageof the
familysimilaritiesbeing86.75%).This is supportedby theresultsof thesynchronic
analysisthroughthevocabularyof 600glosses,thephraselevel,and thesentence
level.The linguisticevidenceshavethe implicationon theestablishmentof the
standardJavanese.In thetwo isolects,therearebothsimilaranduniqueelements.
Thesimilarelementsin thetwo isolectsbecomethestandardJavanesedialect,and
theuniqueelementsbecomethelocalelements.In theJavaneselearningprocessin
school,thestandardJavanesedialectand thelocalJavanesearetaught.Likewise,
Javanesetextbookswill referto thestandardJavaneseandthelocalor substandard
Javanese.
Keywords:isolectstatus,standardJavanese,diachroniccomparativelinguistics
A. Pendahuluan
1.latar BelakangdanMasalah
Hasil penelitianPoensen(1897)
dan Walbeehrn (1896; 1897) dalam
Uhlenbeck(1964)tentangtatabahasa
Jawa mengatakanbahwabahasaJawa
Surakartamerupakandialek yang pa-
ling mumi dan kayabentuk.HasHpe-
nelitian tersebutditerima pemerintah
Belandapada waktu itu, bahasaJawa
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2Surakarta ditetapkansebagaibahasa
Jawa resmi dan yang diajarkan di
sekolah-sekolah.Oalamperkembangan
selanjutnya, ketetapan bahasa Jawa
standar mengalami perluasan. Oleh
pemerintahRepublikIndonesia,bahasa
Jawa dialek Yogyakarta-Surakartadi-
tetapkansebagaidialek standar dan
secararesmi diajarkandi sekolah-se-
kolah di Provinsi Jawa Tengah,DIY,
dan Jawa Timur, sampai sekarang.
Selainitu, buku-bukupelajaranbahasa
Jawa juga ditulis dalam dialek yang
sarna.
Kenyataan tersebutmenyirat-
kan suatu anggapan bahwa bahasa
Jawa dialek Yogyakarta-Surakartame-
rupakansatu kesatuandialek.Padahal
dalam perjalananwaktu dan perkem-
bangan zaman, Yogyakarta berkem-
bangmenjadikotapendidikan,budaya,
dan pariwisata,sementara Surakarta
berkembangmenjadikotadagang,di-
duga jumlah persamaankedua isolek
menurun secarasignifikan pada saat
ini. Jika temyatakeduanyaterbuktibu-
kan merupakansatu kesatuandialek,
ketetapandialek Jawa standar perlu
ditinjau kembali. Oemikian juga ke-
tetapandialek resmiyangdiajarkandi
sekolah-sekolahdan penulisan buku
ajarbahasaJawa.
Isolek Yogyakarta-Surakarta
yangmerupakanalatkomunikasiantar-
anggotamasyarakatdi daerahYogya-
kartadan Surakartabelumditentukan
statusnyasebagaibahasa,dialek,atau
subdialek,khususnyamelalui pende-
katan Linguistik KomparatifHistoris.
Isolektersebutperlu ditentukanstatus-
nya mengingatadanyakebingungandi
antara praktisi bahasaJawa, seperti
guru,penulisbukupelajaran,orangtua
siswa,danmasyarakatpadaumumnya,
terkaitdenganketentuanbahasaJawa
standar yang ditetapkanselama ini.
Suatu penelitian yang komprehensif
danmendalamperludilakukan,meng-
ingat hasiInya akan berdampakluas
pada masyarakatdan dunia pendidi-
kan,tidakterkecuali.bagikebijakanpe-
merintahterkaitbahasaJawastandar.
2.Tujuan.Penelitian
Secara spesifik, tujuan pene-
litianini dijabarkansebagaiberikut.
a. Mengidentifikasi seberapa besar
persamaanantaraisolekJawa Yog-
yakartadanisolekJawaSurakarta.
b. Menetapkanstatushubunganantara
isolek Yogyakartadan isolekSura-
karta.
c. Jika statushubunganantara isolek
Yogyakarta dan isolek Surakarta
telahditetapkan, mengidentifikasi
implikasinya terhadap penetapan
dialekJawastandar.
d. Jika dialek standar bahasa Jawa
telah ditetapkan,mengidentifikasi
implikasinya dalam dunia pen-
didikan.
3.LandasanTeori
a.BahasaJawa
BahasaJawamencerminkanke-
budayaanyang tinggi dan dapat di-
telusursejarahdan perkembangannya
sejakberabad-abadyang lalu. Banyak
pihak secaraobyektifmemandangba-
hasaJawa sebagaibahasayang tinggi
nilai kebahasaan dan filosofinya.
(Sudaryanto,dkk,1991).
BahasaJawa mempunyaijum-
lah penuturterbesardi antarabahasa-
bahasadaerah lain di Indonesia,di-
gunakandi Provinsi OaerahIstimewa
Yogyakarta(DIY), Jawa Tengah, dan
Jawa Timur denganjumlah penduduk
63.921871(sensus1990).Oi Jawa Barat,
bahasaJawa dipakai di pantai utara
Jawa, sepertiCirebondan Indramayu,
ternske baratsampai Bantenbagian
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utara.Di luar Jawa, bahasaJawa di-
temukandi daerahtransmigran.Di luar
Indonesia,bahasaJawa digunakandi
.Suriname,oleh penutur Jawa yang
bermigrasike tempatitu antaratahun
1890-1939.
PemakaianbahasaJawa tidak
lepas dari kesopananberbahasayang
diaturolehunggah-ungguhingbasa.Tata
Bahasa Baku Bahasa Jawa (1991)
menyebutkan,secaragaris besarada
dua tingkatan,yaitutingkattuturkasar
(ngoko)'danhalus(krama).Dalamngoko
ada(1)ngokobiasadan(2)ngokoalus,
dalamkramaada(1)kramabiasadan(2)
kramaalus.Sampaisekarang,unggah-
ungguhingbasamasih menjadiacuan
dalamberbahasaJawa,khususnyabagi
generasitua.
b. BahasadanOialek
Menurut Petyt (1980),dialek
adalahvariasibentuk-bentukyangber-
bedasatubahasayangsama(thevarious
differentformsof thesamelanguage).Di
dalamdialekadaperbedaan,tetapida-
patsalingmemahamisatudenganyang
lain (mutuallyintelligible)Berdasarkan
keterangantersebut,dapat dipahami
bahwaantardialekterdapatperbedaan-
perbedaan.Namun demikian, meski-
pun ada perbedaan,merekadapatsa-
lingmemahami.
Dialek dapat dipandang se-
bagaifaktabahasa,yangmemperlihat-
kanbeberapajenispenyimpangandari
bentuk bahasastandar (Chambers&
Trudgill, 1980). Dalamhal ini bahasa
dipandangsebagaisekumpulandialek
yang bersifatsaling paham (mutually
intelligible)antara satu dengan yang
lain. Searah dengan Chambers &
Trudgill, Soepomo(1976)menyatakan,
jika dua orang bisa saling mengerti
bahasayang lain, tetapibahasakedua
orang itu berbeda,dikatakanbahwa
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merekaberbicaradenganbahasayang
sama,tetapidengandialekberbeda.De-
ngandemikian,dialekadalahperbeda-
andalamkesatuan,dankesatuandalam
perbedaan.
c. BahasaJawa Yogyakartadan Jawa
Surakarta
Dari latar belakang sejarah
diketahui bahwa sejak perjanjian
Giyanti (13-2-1755),kerajaanSurakarta
dibagi menjadi dua, yaitu wilayah
SurakartaHadiningratdiperintaholeh
Sunan Pakubuwana III dan wilayah
Yogyakartayang diserahkan kepada
Pangeran Mangkubumi. Pangeran
Mangkubumi membangun kerajaan
baruyangdiberi namaNgayogyakarta
Hadiningrat (Nitinegara, 1980
Ricklefs,1981).
Terkait dengan bahasa,
Yogyakartadan Surakartamerupakan
dua pusat kerajaan yang masing-
masing bahasanyadijadikan norma
bahasaJawa yang baku. Dalam per-
kembanganselama 250 tahun lebih,
kedua bahasa mengalami perkem-
banganyang pesat.Surakartasebagai
kota dagangdan Yogyakartasebagai
kota pendidikan, budaya, dan pari-
wisata. Yogyakarta dikunjungi oleh
orang dari berbagai wilayah, dalam
maupunluarnegeridenganbahasadan
budayayangberanekaragam.Hal ini
menjadikanbahasa Jawa Yogyakarta
lebih inovatif dari bahasaJawa yang
lain (Blust,1980).Demikianjuga yang
dikatakanNothofer(1990),dialekJawa
di sebelahbaratdialekYogyakartalebih
konservatifdaripadadialekYogykarta.
Hal senada,Suyata(2002)meilihatdari
konseppinjamanbahasa,jumlah kosa-
kata asHbahasaJawa Surakartalebih
banyakdaripadabahasaJawa Yogya-
karta.
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4d. Bahasa Jawa Standar dan
Substandar
OalamkelompokbahasaJawa,
ada dialek standar dan dialek sub-
standar,sepertidialekBanyumas,Jawa
Timur, Tegal, atau Semarang.Oalam
bahasaJawa Standar,terdapattingkat-
tingkat yang lebih banyak,yaitu (1)
ngoko,(2) ngokoa/us,(3)krama,dan (4)
krama a/us. Tingkat-tingkat tersebut
merupakanisyarattatahubunganyang
diwamai kesopanan dan sikap
menghormati.Berbedadenganbahasa
Jawa standar,bahasaJawa substandar
terkesanlebihsederhana.Oalambahasa
Jawa Banyumas, misalnya, hanya
mengenaldua tingkatbahasa,yaitu (1)
ora basa(tidak berbahasahalus atau
bahasakasar)dan (2) basa(berbahasa
halus) (Supardo,1995).Tingkat tutur
ora basadigunakanuntuk komunikasi
dalam pergaulansehari-hari,terutama
di pedesaan,sementara tingkat tutur
basadalambahasaBanyumasdiguna-
kan dalam komunikasi resmi antara
warga masyarakatOi sekolah-sekolah,
materipembelajaranbahasaJawa ada-
lah bahasaJawa Standar(Adisumarto,
1986;Supardo,1995),meskipununtuk
jenjang SO kelas permulaan,bahasa
Banyumasmasihberperan.Hal itujuga
terjadipadaJawa Semarang(Raminah,
1986)dan Jawa Timur (Oarusuprapto,
1986).Jika keadaantersebutdibiarkan
terus berlangsung,dikhawatirkanba-
hasalokal (substandar)semakintidak
dikenal penutur mudanyadan lama
kelamaan bisa punah. Selanjutnya
Raminahmenambahkan,yang dimak-
sud dialekstandaradalahdialekSura-
k...rta. Hal itu menyiratkansuatupe-
maknaanbahwaJawa standaradalah
dialek Surakarta. Oikaitkan dengan
hasH penelitian Poensen (1897),apa
yang dikatakanRaminahtersebutada
benamya
e. Kajian Teori Linguistik Kontrastif
danHistorisKomparatif
Lek atauisolekadalahvarietas
intrabahasayang masih netral yang
belum dikaji derajat keberbedaannya
(Baley,1973;Ashar, 1994;Ohanawaty
2002).Istilah tersebutbermaknanetral
untuk pengelompokanfitur linguistik
Searah dengan itu Fernandez (2002)
mengatakanisoleksebagaiistilahyang
digunakan secara netral untuk me-
nyebutkanalat komunikasiantarang-
gotamasyarakakatyangberupabunyi
tuturyangbelumditentukanstatusnya,
sebagaibahasa,dialek,atausubdialek.
Mahsun (1995) menyebutkan
ada beberapametode analisis isolek
sebagaidialek,salahsatudi antaranya
dialektometri. Menurut Rivier (1975
dalamMahsun1995),dialektometrime-
rupakanukuranstatistikyangdiguna-
kan untuk melihatseberapajauh per-
bedaandan persamaanyang terdapat
pada tempat-tempatyang diteliti de-
nganmembandingkansejumlahbahan
yang terkumpuldari tempattersebut.
Persentasejarakunsur-unsurkebahasa-
andi antaradaerah-daerahpengamatan
itu digunakan untuk menentukan
hubungan antardaerah pengamatan.
Sebagaicatatan,kelemahandialekto-
metri menurutMahsun (1995)adalah,
dialektometri memperlakukan sarna
semuaisoglos,tanpamemperhitungkan
adanyaisoglosyangberupakorespon-
densibunyi dan yang berupavariasi.
Oialektometrimencampuradukkandua
isoglos yang berbeda.Adanya kele-
mahanpadametodedialektometriter-
sebut menjadikandialektometritidak
dipHih untuk digunakansebagaime-
todeanalisisisolekdalampenelitianini.
Cara yang lain adalahmelalui
kajianLinguistikKomparatifDiakronis
yang memanfaatkanmetode leksi-
kostatistik (Crowley, 1997), yaitu
StatuslsalekYogyakarta-Surakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
metodepengelompokanbahasayang
dilakukandenganmenghitungprosen-
tasepasangankekerabatanataukognat.
.Pasangandikatakan kognat, jika (a)
pasangan kosakata identik, (b) pa-
sangan mirip secara fonetis dalam
posisiartikulasiyangsarna,(c) adanya
korespondensibunyi, dan (d) dalam
satupasanganterdapatperbedaansatu
fonem, tetapi perbedaan itu dapat
diterangkanbahwaitu akibatpengaruh
lingkunganyangdianggapberkerabat.
Kosakatayang menjadidasar
perhitunganadalahkosakatamendasar
(basicvobaculary).Kajiantersebutme-
ngatakanbahwa denganperbandingan
kosakatamendasar(basicvocabulary),
dapatditemukanpersentasekekerabat-
an antara dua bunyi tutur. Jika ke-
samaan keduanya antara 81-100%
(Crowley, 1997),bunyi tutur disebut
dialekdalamsuatubahasa(diillectof a
language), dan (36- 80 %) merupakan
bahasa dalam satu keluarga bahasa
(languageof a family).Swadesh telah
menyusundaftar kosakatamendasar
200katadanOyen100kata.
Penerapan metode
leksikostatistikbertumpu pada tiga
asumsidasar(Mahsun,1995),yaitu:
1. Sebagiandarikosakatadalamsuatu
bahasa sukar sekali berubah di-
bandingkandenganbagianlainnya.
Kosakatayang sukar berubah itu
disebutkosakatamendasar(basic
vocabulary)yaitu kosa kata yang
bersifat universal (terdapatdalam
semuabahasa).
2. Retensi atau ketahanankosakata
dasar adalah konstan sepanjang
masa.Menurut asumsi ini, dalam
waktu 1000tahun, retensiberkisar
sekitar80%.
3. Perubahanyang terjadipada kosa
kata dalam suatu bahasa adalah
sarna.
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Penggunaan metode leksi-
kosttistik untuk mengelompokkan
dialek atausubdialekada kelemahan-
nya,khususnyapada asumsipertama,
sebabasumsitersebuttidak sepenuh-
nyabenar.Untukmengatasikelemahan
itu, Pusat Bahasa telah menyusun
daftarkosakatamendasardenganme-
nyesuaikandengan kondisi di Indo-
nesia.Karenaitulah, dalam penelitian
ini, digunakanmetodeleksikostatistik
sebab metode tersebutdapat diper-
gunakan untuk bahasa-bahasa di
Indonesia.
Oalampenelitianini mula-mula
digunakanmetodeleksikostatistikyang
bertumpu pada kajian komparatif
diakronis seperti yang dianjurkan
Bynon(1979)danCrowley(1997)untuk
menetapkanstatusisolek Yogyakarta-
Surakarta.Agarmemperoleh asilyang
maksimal, hasil dari metode yang
bersifatkuantitatif tersebutdivalidasi
denganmetodesinkronismelaluidata
pengembangandari kosakata men-
dasar,yangberupakosakatadanunsur
yanglebihtinggi,frasedankalimat.
f. Hasi!PenelitianyangRelevan
Uhlenbeck(1964) melakukan
surveitentangbahasaJawa. Oikatakan-
nya,.dialekYogyakarta- Surakartase-
bagaidialekstandar,sementaradialek
Banyumas,Samin, Surabaya, Tegal,
Banten,dan Osing sebagaisubstandar.
Berbedadengan itu adalah laporan
penelitianRaminah(1986)yangmenye-
butkan bahwa dialek Jawa standar
adalah dialek Surakarta. Apa yang
dikatakanRaminahsearahdenganhasil
penelitianPoensenseratustahunyang
lalu (1896).Oalam hal ini Raminah
tidak menjelaskanbagaimanastatus
dialekJawaYogyakarta.
DialekJawa Yogyakartaditeliti
oleh Hadiatmaja(1986)denganhasil,
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
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6bahasaJawa Yogyakarta(BJY) sangat
dekatdenganbahasaJawa baku(BJB).
Sebelumnya,Adisumarto (1978/1979)
dalam Katrini (2002)menelitibahasa
Jawa dialek Solo maupunJawa dialek
Yogyakarta.HasH penelitian tersebut
melaporkanbahwa kedua dialek me-
nunjukkanadanyavariasibunyi. Pada
tingkat leksikal ditemukan unsur
leksikal yang menunjukkan variasi
dialektal. Penelitian tersebut meng-
isyaratkan bahwa ada Jawa dialek
Yogyakartadan ada pula Jawa dialek
Surakarta.
PerbedaanantarabahasaJawa
Yogyakartadan Jawa Surakarta ter-
ungkapdalampenelitianSuyata(2002).
Dengan konsep komparatifdiakronis
tentang pinjaman bahasa, trungkap
21,9%bukan asli dan 78,1% asli. Se-
belumnya,dengankonsepyang sarna
Suyata (1980)menemukandari 1000
kata Jawa Yogyakartayang diteliti,
sebanyak756 kata adalahasli baJ1asa
itu. Hal itu menunjukkanbahasaJawa
Surakarta lebih konservatifdaripada
bahasaJawa Yogyakarta.HasHtersebut
searahdenganpenelitianBlust (1980),
yaitu bahasa Jawa Yogyakarta lebih
inovatif daripada bahasaJawa yang
lain. Hal itu mengisyaratkanadanya
perbedaanantaraJawa Yogyakartadan
JawaSurakarta.
Selainitu, Katrini (2002)dalam
penelitiandengan pendekatandialek-
tologi tentang BahasaJawa di Jawa
Tengah Bagian Timur menyebutkan
bahwa dialek Jawa Tengah bagian
Timur ada dua macam,yaitu dialek
pesisir di sebalah utara dan dialek
Yogya-Sala. Terkait dengan dialek
Yogya-Sala,Katrinimenjelaskanbahwa
hubungan keduanya merupakan
hubunganantarsubdialek.
HasHpenelitianyangberbeda-
bedaantarabeberapapenelitian,terkait
dengan status hubungan Jawa
Yogyakarta-Surakartamendorongpe-
neliti untuk menelitilebih jauh bagai-
mana status yang sebenarnya.HasH
penelitiandiharapkandapatdipercaya
dan menjadi pertimbanganbagi pe-
nentu kebijakan dalam menentukan
sikapterkaitdenganstatustersebut.
g.PenelitianPendahuluan
Suyata (2001) melakukan
penelitianpendahuluanterkaitdengan
isolek Yogyakarta-Surakarta. Studi
dHakukandenganmetodeKomparatif
Diakronis, melalui teknik leksiko-
statistik, sesuai dengan anjuran
Crowley (1997),denganmenggunakan
daftar kosakata mendasar200 edisi
Pusat Bahasa.HasH perhitunganme-
nunjukkan persentasekognat antara
isolek Jogja-Salamenc~pai89%.HasH
perhitungan serupa itu menjelaskan
bahwa hubungan kedua ujaran ter-
masukke dalamhubunganantardialek
dalamsatubahasa(Crowley,1997).Hal
itu m!,!mperlihatkanadanyaperbedaan
terhadapanggapanlama bahwabaha-
saJawaSaladanJawaJogjamerupakan
satudialek.Penemuanpenelitianawal
dengandata terbatastersebutmenarik
untukditindaklanjutidenganpenelitian
lanjutan, agar kesimpulanpenelitian
lebihmantap.
h.Hipotesis
Hipotesisyangdiajukandalam
penelitiani iadalahsebagaiberikut:
1. Jumlahpersamaankerabatantara
isolek Yogyakartadan Surakarta
cukupbesar,antara81-100%.Status
hubunganantaraisolekYogyakarta
dan Surakartaadalahhubungan
antardialekdalamsatubahasa.
2. StatusisolekYogyakartadanSura-
karta serupaitu, keduanyame-
rupakandialekyangberdirisendiri,
StatusIsalekYogyakarta-Surakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
berimplikasipadapenetapandialek
bahasaJawa Standar.Dalamhal ini,
bahasaJawa standaradalahunsur-
unsur yang sarna yang terdapat
pada dialek Yogyakartadan Sura-
karta.
3. Penetapan dialek bahasa Jawa
standar, berimplikasi pada pene-
tapan dialek bahasaJawa standar
yangdigunakandi sekolah-sekolah.
Terkaitdenganhal itu,bahasaJawa
standaryang diajarkandi .sekolah
adalahunsur-unsuryangsarnayang
ada pada dialek Yogyakartadan
Surakarta.
B.MetodePenelitian
Untuk penelitian tahap I ini
dilakukansurvei lapangandi Provinsi
DaerahIstimewaYogyakarta(DIY) dan
di daeraheks KarisidenanSurakarta.
Selainitu, terkaitdenganpenggunaan
bahasa standar dan substandar di
sekolah, juga dilakukan survei di
daerah Karesidenan Banyumas dan
JawaTimur.
Obyekpenelitianadalahsemua
bunyi tuturJawa di daerahYogyakarta
dan Surakartayangbelum ditentukan
statusnya apakah sebagai bahasa,
dialek,atausubdialek.Terkaitdengan
bahasaJawa standardan substandar
yangdiajarkandi sekolah,bunyi tutur
di daerahBanyumasdan Jawa Timur
jugamenjadiobyekpenelitian
Lokasipenelitianadalah desa
di wilayah Provinsi DaerahIstimewa
Yogyakarta (DIY) dan daerah Eks-
KarisedenanSurakarta(Petaterlampir).
Untuk wilayah DIY,.daerah-daerah
yang dipilih adalahdaerah(1) sekitar
Kraton, (2) KabupatenGunungkidul,
(3)Bantul, dan(4)Kulonpraga.Untuk
daerah eks Karesidenan. Surakarta,
dipilih (5) daerahsekitar Kraton, (6)
Sragen,dan(7)Boyolali.
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Penelitianmelibatkan35 orang
informan. Untuk setiap titik
pengamatandigunakan minimal dua
orang informan,satu informanutama
dan yang lain informan pembantu/
pendampinguntuk melengkapidata
informan utama, jika diperlukan,
sekaligusuntukvalidasidata.Pengam-
bilan databerlangsungdalamsuasana
ceria, diselingi gelak tawa, terutama
kalauwawancarasampaipadahal-hal
yang semuladiperkirakantabu untuk
mengucapkannya.
Data diambil dengancara, (1)
cakapdenganteknikcakapsemuka,yang
lebih dikenal dengan istilah metode
wawancara, (2) simakdengan teknik
simaklibatcakapdan simakbebaslibat
cakap.Untuk menghindarikesanpeng-
ujian kemampuaninforman, di sam-
ping teknik bertanya langsung, di-
gunakanjugateknikpancingdancakap
terarah.
Metode simak dengan teknik
simaklibatcakapdilakukandenganjalan
bercakap-cakap dengan informan,
diupayakanagar informantidak sadar
bahwa yang dipentingkan adalah
bahasatuturannya,bukan isi tuturan-
nya. Teknik simakbebaslibatcakapdi-
lakukan dengan melakukan "curi
dengar"ataumerekampercakapandan
mengamati pemakaian bahasa di
masyarakat.Metode-metodetersebut
dalam penerapannyadibantu dengan
teknikcatatdanrekam.
Ada empatjenisdaftartanyaan
yangdigunakandalampenelitianini.
Pertama,daftarkosakatamen-
dasar(basicvocabulary)Swadesh200,
edisi Pusat Pembinaandan Pengem-
bangan Bahasa, Jakarta. karena
instrumenitu telahterbuktilebih baik
daripadadaftar100kataSwadesh,jika
digunakan untuk bahasa-bahasadi
wilayahIndonesia(PusatBahasa,1995).
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8Kedua,daftarkosakata,pengembangan
dari kosakata mendasar Swadesh,
berjumlah 600 kata (kosakata 600
medanmakna),Oaftartanyaandisusun
dengan mengacupada model daftar
tanyaanNothofer,1981;Lauder,1993,
dan Dhanawati,2002dengansedikit
modifikasisesuaidengantujuanpene-
litian. Dari penelitian-penelitianterda-
hulu, terbukti bahwa daftar tanyaan
tersebut terbukti valid untuk pene-
litian-penelitianjenis ini. Ketiga,daftar
tanyaan frase dan keempat daftar
tanyaankalimat.
Datadianalisisdenganmetode
komparatif diakronis melalui teknik
lek.c;ikostatistik.Selain itu, diterapkan
metodekorespondensibunyiuntuk me-
netapkan pasangan-pasangankognat
dati isolekyangditeliti.Teknik padan,
hubungbandingmembedakandanme-
nyamakandigunakanuntuk menentu-
kan persentasepasangan kerabat.
Seberapa besar jumlah persentase
kerabatmenentukanstatusisolekyang
diteliti,apakahsebagaibahasa,dialek,
atau sub-dialek.Selain itu, data yang
lain dianalisissecarasinkronisdengan
teknik padan, hubung banding
C. HasHdanPembahasan
1. Kosakata Mendasar (basic
vocabulary)Swadesh
HasH identifikasimenunjukan
bahwadi antara200pasangkosakata
yang dibandingkan sebanyak 173
(86,5%)kognat.Sisanyasebanyak27
pasang(13,5%)tidakkognat.Di antara
yang kognat, ada 5 pasang (2,5%)
sedang berkembangke arah tidak
kognat.MenurutCrowley (1997),hasH
persentase serupa itu menjelaskan
bahwahubunganantarisolektermasuk
dalam kriteria hubungan antardialek
dalamsatubahasa.Dengandemikian,
hubunganantaraisolekYogyakartadan
Surakartamerupakanhubunganantar-
dialek dalam kelompokbahasaJawa.
Evidensi pasangankognat Jawa Yog-
yakarta-Surakartaantaralain tampak
padaTabel1berikut.
Sementara itu, evidensi pa-
sanganyangtidakkognat,tampakpada
Tabel2.
Tabel 2 menunjukkanbahwa
pasangankosakatadi atas memper-
lihatkan perbedaan, sehingga tidak
dapatdimasukkanke dalampasangan
kognatyang menjadidasarpersentase
Tabel1: PasanganKognatTuturanJawaYogyakarta-Surakarta
membedakandanmenyamakan. kekerabatan.Kosakata'daging',misal-
nya, untuk Jawa Yogyakarta adalah
daging,yaitudagingdarihewanberkaki
StatuslsolekYogyakarta-Surakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
No.
Kosakata Tuturan Jawa Tuturan Jawa Keterangan
Swadesh Yogyakarta Surakarta Kognat
1. Abu Awu awu +
2. Akar Oyot oyot +
3. Apa Apa apa +
4. Berenang Nglangi nglangi +
5. Bulu Wulu wulu +
6. Dua loro,kalih loro,kalih +
7. Ibu fuu sibu +
9Tabel2:PasanganTidak KognatTuturanJawaYogyakarta-Surakarta
empat, seperti sapi atau kambing.
Namun kata yang sarna pada Jawa
Surakarta disebut iwak yang juga
bermakna 'ikan', yaitu hewan yang
hidup di air, bahkan di beberapa
tempatkataiwakjugabermakna'lauk',
sepertitahu,tempeataulaukyanglain.
Penelitianini jugamenemukan
beberapapasangkosakatayang ber-
kembangmenujutidakkognat.Tabel3
menunjukkanhalitu.
pasangan tidak sama/mirip. Dalam
perkembangannya,jurnlah pasangan
yang sama/mirip akan berkurang,
mengingatada 8,8% pasanganyang
sedang berkernbangke arah tidak
sama/mirip. Dari evidensi tersebut
dapat diketahui bahwa jumlah
persentasekesamaanlebih besar dari
80%, jumlah yang cukup untuk
mendukung hasH analisis dengan
teknikleksikostatistik,yaitu.hubungan
Tabel3:PasanganyangBerkembangkeArahTidak Kognat
Dari Tabel 3 dapat diketahui
bahwa kataampuhpada Jawa Yogya-
kartamenunjukkanperkembanganba-
ru, sebabkatayangsarnatidakdijum-
paipadatuturanJawaSurakarta.Demi-
kian juga untuk kata ngembrahdan
batih.
2.Kosakata600MedanMakna
Dengan instrumentitu dapat
diketahui sebanyak 84,5% adalah
pasanganyangsama/miripdan 15,5%
antarkeduaujarantermasukke dalam
kriteria hubungan antardialekdalam
satu bahasa.Diakui, memangbelum
ada kriteria tertentutentang hal itu
berdasarkananalisis dengan metode
sinkronis,tetapikesamaanyang>80%
dapat menjelaskanhal itu. Tabel 4
contohkesamaanitu.
Sementara itu, evidensi
pasanganyangtidaksarna,padaTabel
5berikut.
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No. . Kosakata TuturanJawaYogyakarta TuturanJawaSurakarta KeteranganSwadesh Kognat
1. Angin Angin Barat -
2. Asap kebul,asep keluk -
3. Awan wan,mendhung Mega -
4. Bengkak Tebeng abuh -
5. Oaging Oaging iwak -
6. Oebu Lebu Bleduk -
No. KosakataTuturanJawaYogyakartaTuturanJawaSurakartaKeteranganSwadesh Kognat
1. Baik Apik,sae,ampuh Apik,sae +/-
2. Banyak Akeh,kathah,nembrah Akeh,kathah +/-
3. Istri Soja,semah,batih Sojo,semah,sisihan +/-
4. Jalan Oalan Oalan,ratan +/-
5. Suami Sojo,semah,batih Soia,semah,sisihan +/-
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Tabel 4: Pasanganyang SarnaTuturan Jawa Yogyakarta-Surakartarnenurut
Kosakata600MedanMakna
TabelS: Pasangan Tidak Sarna Tuturan Jawa Yogyakarta-Surakarta
BerdasarkanKosakata600MedanMakna
Table 5 memperlihatkan
pasangan-pasanganyang tidak sarna.
KrupukberasuntukYogyakarta,misal-
nya,bemamalempeng,tetapikatayang
sarnauntuk Surakartabemarnakarak
atau rambak.Di Surakartaada rumah
makan yang terkenal dengan 'karak
ndesa'nya. Pada sisi lain, rambak
Su:-akartamempunyaimakna lain di
Yogyakarta.RambakYogyakartaberarti
krupuk terbuatdari kulit kerbauatau
krupukterbuatdari patio
Selainitu, ditemukanpasang-
an kosakata yang berkembangdari
sarnamenuju ke tidak sarna.Contoh
adapadaTabe16berikut.
Dari tabel di atas tarnpak
bahwa pasangankosakatamula-mula
sarna, tetapi pada perkembangan
selanjutnyamunculkosakatabarnyang
menjadikannyake arah tidak sarna,
sepertidarikatamojahmunculkaoskaki.
Hal itu merupakanevidensibarnyang
memperkuat hasH penelitian Blust
(1980)danSuyata(1981).
StatusIsolekYogyakarta-S\lrakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
No. Gloss
Tuturan Jawa Tuturan Jawa
KeteranganYogyakarta Surakarta
1. Bilangan Angka Angka +
2. Satusetengah. Siji setengah, karo Siji setengah, karo +
tengah tengah
3. Empat Papatsetengah,klima Papatsetengah,klima +
setengah tengah tengah
4. Duapuluh Rongpuluh,sekodhi Rongpuluh,sekodhi +
5. Pagi Esuk Esuk +
6. Sesisir Selirang Selirang +
No. Gloss
TuturanJawa TuturanJawa
KeteranganYogvakarta Surakarta
1. Pagitadi Esukmau Mauesuk -
2. Belikat Enthong-enthong Singkap
-
3. AnakadikAwan Prunan. Ponakan -
4. Minyakwangi Ambri Pende/ -
5. Ayam jantan Jagoan Lancur -
muda
6. Kacngtanah Kacan srenthu/ Kacan bro/ -
7. Singkonggoring Ba/ok B/anggreng -
8. Krupukulit Rambak Krecek -
9. Kelapaparut Parutank/apa K/apaparut -
10. Krupukberas Lempeng Karak,rambak
-
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Tabel6: Pasanganyang Berkernbangrnenuju ke Tidak Sarna berdasarkan
Kosakata600MedanMakna
3. Tataran Frase Tuturan Jawa
Yogyakarta-Surakarta
HasH analisis menunjukkan
bahwaungkapan-ungkapanyang ber-
bentuk frase pada tuturan Jawa
Yogyakartadan Surakarta,yangsarna
hanya sebesar 17,1%. Ungkapan
berbeda lebih banyak, yaitu sebesar
22,8%,dansedangberkernbangrnenuju
perbedaansebesar65,7%,jurnlahyang
paling besar.Hal itu rnengisyaratkan
bahwa pada tataran frase, perkern-
banganrnenujuperbedaancukupbesar.
Pada rnasa rnendatang perbedaan
sebesar22,8% itu akan berkernbang
sernakinbesar,sebabsebanyak65,7%
sedangberkernbangkearahitu.
Berdasarkandata yang ada,
tarnpak bahwa perkernbanganJawa
YogyakartalebihcepatdaripadaJawa
Surakarta, sebab Jawa Yogyakarta
rnenggunakan ungkapan-ungkapan
baru lebih banyak dan bervariasi
daripadaJawaSurakarta.Hal itu dapat
ditelusuri rnelalui data yang berupa
ungkapan-ungkapanfrasekhasYogya-
karta yang sebesar44,7%,khas Sura-
karta sebesar25%, dan yang diper-
gunakanbaikdi Yogyakartarnaupundi
Surakartasebesar30,3%.
Contoh ungkapan-ungkapan
yangsarnadapatdiarnatipada Tabel7
berikut.
Evidensi ungkapan berbeda,
antaralain dapatdiarnatipadaTabel8.
Oari Tabel 8 dapat ditelusuri
bahwa ungkapandalarn tataranfrase
Jawa YogyakartaberbedadenganJawa
Surakarta. Perbedaan terjadi karena
pengaruh dari berbagai hal, yang
Tabel7:UngkapanFraseyangSarnaantaraJawaYogyakartadanSurakarta
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
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No. Gloss
Tuturan Jawa Tuturan Jawa
KeteranganYogyakarta ' Surakarta
l. Tengahhari Bedhug,tengange Bedhug +/-
2. Kelak Suk,kapan-kapan Suk,mbesuke +/- -
3. Kadang-kadang Sok-sok,kala-kala Sok-sok, +/-
kadhangkala
4. Bahu Pundhak,bau Pundhak +/-
5. Betis Kempol Kempo!,kentol +/-
6. Celanapanjang Kathokdawa,c1ana Kathokdawa +/-
7. Kaoskaki Mojah,kaoskaki Moiah +/-
No. Gloss
Tuturan Jawa Tuturan Jawa
KeteranganYogyakarta Surakarta
l. Masakair Nggodhogwedang Nggodhog +
wedang
2. Menanaknasi Ngliwet,adang Ngliwet,adang +
3. Barusajamakan Tes wae mangan, Lagi wae +
lagibarmangan mangan, lagi
entasmangan
4. Tidakjadi Wurung,rasida Wurung,rasida +
5. Kosong sarna Kothong blong, Kothong blong, +
sekali kothongmlompong kothong
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Tabel8:UngkapanFraseyangBerbedaantaraJawaYogyakartadanSurakarta
berbedaantaraJawa Yogyakartadan
Surakarta.Hal itu memperkuathasil
terdahulubahwa isolek Yogyakarta-
Surakarta telah berkembang,yang
mula-mulasatu kesatuandialek men-
jadidua dialekyangberdirisendiri.
Proses ke arah berbedaterns
berlangsungdan hal itu tampaksekali
pada ungkapan-ungkapandalamben-
tuk frase(sebanyak65,7%sedangber-
kembangke arah berbeda).Dikatakan
demikian sebab bentuk-bentuksarna
ada, tetapi muncul juga bentuk lain
yangberbeda.
Data lapanganjuga menunjuk-
kan adanyabentuk-bentukyang khas
Jawa Yogyakartadan khas Surakarta.
Untuk frase'tidak membawaapa-apa'
misalnya,yang khas Yogyakartaada
lima bentuk,yaitu babarnet,babarbIas,
ora apa-apa,ora nggawa-gawa,dan ora
ent'lk-entuk,sementaraSurakartahanya
satubentuk,yaitugluthung.
4. Tataran Kalimat Jawa Yogyakarta
danSurakarta
Data lapangan menunjukkan
bahwa klausa atau kalimat yang me-
wakili ungkapan tertentu,gaya dan
logatbicaratertentuhanyasedikit(2%)
yang menunjukkankesamaanantara
tuturan Jawa Yogyakarta dan Sura-
karta,yangberbedalebihbanyak,yaitu
sebesar40%,danyangmula-mulasarna
kemudian menunjukkanhal berbeda
sebanyak 50%. Keadaan ini searah
denganapa yang terjadipada tataran
frase, sebagian besar bentuk-bentuk
klausa atau kalimat sedang dalam
prosesberkembangmenujuperbedaan.
Dilihat dari jumlah kalimat
yangberbedaantaraJawa Yogyakarta
dan Surakarta,jumlahkalimattuturan
Jawa Yogyakartadan Surakartayang
berbedalebihbanyakdaripadajumlah
kalimatyangsarna.Perbedaantampak,
khususnyapadapenggunaankata-kata
klitik yangmenyertaikalimatyangdi-
gunakan. Baik Jawa Yogyakarta
maupun Surakartamempunyaikata-
kataklitik khasyang mencirikanJawa
StatusIsolekYogyakarta-Surakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
No. Gloss TuturanJawaYogyakarta Tuturan Jawa Keterangan
Surakarta
1. Cantiksekali Ayu tenan,me blok-meblok, Ayune pol, -
menor nemen,moblong-
moblong
2. Tidak Ora apa-apa,ora entuk-entuk, Gluthung, ora -
membawa ora nggawa-nggawa,babar nggawapapa.
apa-apa net,babarpisan,babarbias.
3. Tidak tahu Ora ngertibias,buk ra ngerti, Ora ngerti babar -
sarnasekali babarnetrangerti. pisan, ora ngerti
tenan.
4. Makan, apa Mangan,apalawuhe? Mangan, apa
-
lauknya? iwake?
5. Mau ke Arak nengndi? Arep neng Arepnyangndi? -
mana? ndi?
tertentu.Kata klitik je dan gek,misal-
nya, adalahkhasJawaYogyakartadan
kidanrikadalahkhasSurakarta.
Di samping itu, dijumpai
bentuk-bentuk yang berkembang,
mula-mula sarna, kemudian muncul
bentukbaruyanghanyaadapadaJawa
Yogyakartasaja atau Surakarta.saja.
Bentuk-bentukyang demikianjumlah-
nya cukup banyak, bahkan paling
banyakdaripadabentuk-bentukyang
lain. Keadaantersebutmengisyaratkan
adanyaarus kuat ke arah perbedaan
antaraJawaYogyakartadanSurakarta.
5. Tuturan Jawa Standar dan
Substandar
a. Kosakata Mendasar Jawa Standar
danSubstandar
Berdasarkan data yang
terjaringlewatkosatamendasar,dapat
dikatahui bahwa dialek Surabaya
mempunyaipasangankognat,sebesar
84% dengan Jawa Yogyakarta,dan
sebesar.86% denganJawa Surakarta.
Hal itu menunjukkanbahwa dialek
Jawa Timur lebih dekatke Surakarta,
ataupengaruhJawa SurakartakeJawa
Timur lebih kuat daripada pengaruh
JawaYogyakarta.Kraton sebagaipusat
budaya dan bahasa, mempunyai
pengaruhke wilayah-wilayahdi luar
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kraton.Pengaruhkraton Surakartake
wilayah timur lebih besar daripada
pengaruhkratonYogyakarta.
Selain itu, data menunjukkan
bahwapasangankognatantaradialek
Banyumas dan Jawa Yogyakcrta
sebesar83% dan sebesar80,5%antara
dialek Banyumas dengan Jawa
Surakarta.Hasil tersebutmengukuhkan
pendapatbahwaisolekJawaTimur dan
Banyumas merupakan dialek yang
berdirisendiridalamkelompokbahasa
Jawa. Selainitu, juga dapat diketahui
bahwadialekBanyumaslebihdekatke
Jawa Yogyakarta. Pengaruh Jawa
Yogyakartake Banyumaslebih kuat
daripadaJawa Surakarta.Tabelberikut
akanmenjelaskanhalitu.
Tabel di berikut menunjukkan
bahwakataarek dialekJawa Timur,
tidak kognatdenganJawa Yogyakarta
maupundanJawa Surakarta(tanda-),
tetapi kata aku kognat dengan Jawa
Yogyakartamaupun Surakarta(tanda
+),danbe/uktidakkognatdenganJawa
Yogyakarta,tetapikognatdenganJawa
Surakarta(tanda- dan +).Secarake-
seluruhan jumlah pa'Sangankognat
Jawa Timur dengan Jawa Surakarta
jumlahnyalebih banyakdibandingkan
dengankognatantaraTimur dan Yog-
yakarta.Pasangankognat Banyumas
Tabel 9: Tuturan Jawa Yogyakarta-Surakartadan Jawa Timur-Banyumas
menurutKosakataMendasar
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No. Gloss JawaTimur YI! Skt Banvumas YI! Skt
1. 'Anak'. Arek - - Bocah - -
2. 'Aku' Aku + + Envonl! - -
3. 'Asap' Beluk - + Kukus - -
4. 'Bagaimana' Yokapa - - Kepriben - -
5. 'Baker' Kobar - - Garang - -
6. 'Baring' Klesetan - - Turon - +/-
7. 'Berat' Abot + + Anteb - -
8. 'Benl!kak' Aboh - + Gedhe - -
9. 'Berenang' Ngelangi + + Dus-dusan - -
10 'Berburu' Nggadhak - - Mburu - -
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denganJawa Yogyakartalebihbanyak
daripadaBanyumasdenganJawa
Contohpasangandipaparkandalarn
TabellOberikut.
TabellO: Tuturan Jawa Yogyakarta-Surakartadan Jawa Timur-Banyumas
menurutKosakata600MedanMakna
Surakarta.Dengan demikian, Jawa
Timur lebih berkiblat ke Surakarta,
sedangkan Banyumas berkiblat ke
Yogyakarta.
b. Kosakata600Medan Makna Jawa
StandardanSubstandar
Data yang terjaringdianalisis
secara sinkronis dengan hasil (1)
pasanganyangsarnaantaraJawaTimur
danYogyakartasebesar80,5%danyang
tidaksarnasebesar19,5%.(2)Pasangan
yang sarna antara Jawa Timur dan
Surkarta sebesar 82,5 % dan yang
berbedasebesar15,5%.Hal itu dapat
dimaknai bahwa Jawa Timur lebih
dekatdenganSurakarta,ataupengaruh
KratonSurakartake Jawa Timur lebih
kuatdaripadapengaruhYogyakarta.
Selain itu, antara Banyumas
dan bahasa standar hasilnya (1)
pasanganyangsarnaantaraBanyumas
dan Yogyakartasebesar81%dan yang
tidaksarnasebesar19%.(2) pasangan
yang sarna Banyumasdan Surakarta
sebesar80,7%dan yang tidak sarna
se~esar19,3%.Hal itu dapatdimaknai
bahwaJawa Banyumaslebih dekatke
Yogyakarta, atau pengaruh Jawa
Yogyakartake Banyumaslebih kuat
daripada pengaruh Jawa Surakarta.
c. TataranFraseJawa Standarddan
Substandar
Datafrasemenunjukkanisolek
JawaTimurdanBanyumasmerupakan
dialekdalamkelompokbahasaJawa.
JawaTimur lebihdekatke Surakarta
danBanyumaslebihdekatkeYogya-
karta.PengaruhkratonYogyakartake
Banyumaslebihbesardaripadakraton
Surakarta.Contohkedekatantersebut
dapatdiikutiTabel11berikut.
d. TataranKalimat Jawa Standardan
Substandar
Dilihat dari perbedaanyang
ada, perbedaanJawa Timur - Yogya-
kartasebesar80% dan Jawa Timur -
Surakartasebesar75%. Hal itu me-
nunjukkanbahwa Jawa Timur masih
lebih dekat dengan Surakartadiban-
dingkandenganYogyakarta.Sementara
itu,JawaBanyumasjugaberbedasecara
signifikandenganJawaStandar.Banyu-
mas dan Yogyakartaberbedasebesar
60%dan Banyumas-Surakartasebesar
85%. Hal itu mengisyaratkanbahwa
Jawa Banyumas masih lebih dekat
denganYogyakartadi bandingdengan
Surakarta.PengaruhJawa Yogyakarta
keJawaBanyumaslebihbesardaripada
pengaruhjawaSurakarta.
StatusIsolekYogyakarta-Surakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
-- - - - - -- --
No. Gloss JawaTimur Y Skt Banyumas Yg Skt
l. 'sesisir'. Saksisir - - Seepek - -
2. 'sedepa' Sakdhepa + + Selengen - -
3. 'sejengkal' Sakkil - - Sekilan + +
4. 'sebuah' Sito - - Glunthung - -
5. 'sebuah Sitogedhang - - Selenjer - -
pisang'
Tabelll: FraseJawaStandardanSubstandar
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2.Pembahasan
a.StatusIsolekYogyakarta- Surakarta
danPenetapanJawa Standar
Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa hubungan antara
isolek Yogyakartadan Surakartame-
rupakanhubunganantardialekdalam
satu bahasa.Hal ini didukung oleh
persamaanpasangankognatyanglebih
besardari 80%(sesuaidengankriteria
Cwoley, 1997).Selain itu, bukti-bukti
kesamaanmelalui analisis sinkronis
berdasarkandata kosakata pengem-
bangandari kosakatamendasar,frase,
sertakalimatmembantunya.Hasil pe-
nelitian berdasarkankajian Linguistik
Komparatif Historis dengan metode
Leksikostatistiktersebutsearahdengan
penelitiansebelumnya,sepertiHadiat-
madja (1986)yang menyebutisolek
Yogyakarta dengan "dialek Yogya-
karta" dan Adisumarto (1978/1979)
yang menyebut isolek Yogyakarta-
Surakartadengan"dialek Yogyakarta
dandialekSurakarta"
Namun demikian,hasil pene-
litian tersebutberbedadenganpene-
litian Katrini (2002).Katrini dengan
kajianDialektologimelaluipendekatan
Dialektometri melaporkan bahwa
hubunganantaraisolekYogyakartadan
Surakartamerupakanhubunganantar-
subdialek.Apabila diperhatikan,per-
bedaanhasil penelitiandenganKatrini
ini dapatsajaterjadimengingat:
(a) Lokasi titik pengamatan
penelitianKatrini (2002)dan penelitian
ini berbeda,meskipun sama-samadi
wilayah Yogyakarta dan Surakarta.
Lokasi yang berbedaakan menghasil-
kandatayangberbedadanselanjutnya
berbedapulahasilanalisisnya.
(b) Metode yang digunakan
Katrini (2002) adalah Dialektometri
yang berbedadengan metode pene-
litianini, yaitu Leksikostatistik.Seperti
dikatakan Mahsun (1995), metode
Dialetrometrimengandungkelemahan,
karena metode tersebut tidak mem-
bedakanperbedaanyangterjadikarena
korespondensibunyi dengan variasi.
Karenaalasanitulah,dapatsajaterjadi
perhitungan-perhitunganDialektometri
yang mungkin kurang tepat. Diakui,
metodeLeksikostatistikjuga mengan-
dung kelemahan,namun kelemahan
yangadadiatasidenganmenggunakan
kosakatadasar yang khas Indonesia,
yaitu kosakatamendasaredisi Pusat
Bahasa.
Menurut Petyt (1980),dialek
adalah bentuk berbeda dari bahasa
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
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No. Gloss JawaTimur Yogyakarta Surakarta Banyumas
1. 'air Wis umek, Gek diadoni, Gawenen, Ohekoken
mendidik, gaweateh cencemen, coren,
buatlahthe'. dhekoken, cencemen
comen
2. 'makan, Mangan, Mangan, Mangan, Madhang,
lauknya iwakeapa? lawuheapa? iwakeapa? karoapa?
apa?
3. 'tidak tahu Gak eroh Ora ngerti Ora ngerti Ora ngerti
sarnasekali bababpisan bias, buk ra babar pisan, babarbias.
ngerti, ora ora ngerti
ngerti babar tenan
net
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yang sarna.Meskipun berbeda,tetapi
terjadi mutually intelligible,di antara
penutumya dapat saling memahami.
Berdasarkanketerangantersebut,dapat
dimaknaibahwadialekYogyakartadan
Surakartamempunyaibentukberbeda.
Hal itu berarti di antaramerekaada
unsur-unsurberbedadi samping yang
sarna.Analog denganitu, hal itu juga
dapatterjadipadasubdialek.Oi antara
subdialek Yogykarta dan Surakarta,
menurutKatrini (2002),jugaadaunsur-
unsur yang berbedadi sampingyang
sarna. Atas pertimbangan tersebut,
dapat dikatakan bahwa unsur yang
sarnaantaraYogyakartadan Surakarta
diambil menjadi unsur Jawa standar
danunsurberbedamenjadiunsurlokal
masing-masing.
b. Implikasi KetetapanDialek Jawa
StandardalamDunia Pendidikan
Ketetapanbaru tentangdialek
JawaStandarmembawaimplikasipada
duniapendidikan,salahsatudi antara-
nya terkait dengan mata pelajaran
bahasaJawa Pemerintahtelahmenetap-
kan yang diajarkandi sekolah-sekolah
adalah bahasa Jawa Standar. HasH
penelitianini mengiimplikasikanbah-
wa materipelajaranbahasaJawa yang
diajarkandi sekolah adalah unsur-
unsuryangsarnayangadapadadialek
Yogyakartadan Surakarta,ditambah
dengan unsur lokal. Unsur lokal di
Yogyakartaadalahunsur khasYogya-
kartadan unsurlokalSurakartaadalah
yangkhasSurakarta.
Hal yang sarna juga berlaku
pada buku ajar. Buku ajarberisiJawa
Standar,yaituunsuryangsarnaantara
dialek Yogyakarta dan Surakarta,
ditambahunsur lokal. Oengandemi-
kian,unsur lokal tetapterpeliharadan
berkembangdenganbaik karename-
mang dipergunakan dalam tuturan
masyarakatsetempat.Hal itu sesuai
denganamanatUUD 45 pasal36 ten-
tang bahasa Oaerah. Bahasa lokal
sebagaibahasaOaerahsetempatharus
dipeliharadandijagakelestariannya.
c. Implikasi Ketetapan Dialek
StandarpadaMasyarakatJawa
Ketetapanbaru tentangdialek
standarbahasaJawa akan membawa
implikasi pada penggunaanbahasa
tersebutdalammasyarakat,khususnya
pada penggunaannyadalarn acara-
acararesmi.Pada cararesmidansakral
sepertipengantin,misalnya,pengguna-
an bahasaJawa Standarmasih suatu
keharusan.Bahasa yang digunakan
masih kental dengan bahasa kraton,
dan menggunakantingkattuturhalus.
Oalarnkondisi sepertiitu dialekStan-
daryangdigunakanadalahdialekJawa
Yogykartaatau dialek Surakartayang
sarnaditarnbahdenganunsurlokal.
d. Implikasi Ketetapan Dialek
StandarpadaDialek Substandar
KetetapandialekJawa Standar
yang telahdirevisi tersebutmembawa
implikasipadadialekJawaSubstandar.
Pada dunia pendidikan, misalnya,
materi pembelajaranbahasaJawa di
JawaTimur dapat(1)unsur-unsuryang
sarna pada Jawa dialek Yogyakarta
atau Surakartaditambahunsur lokal,
yaitu dialek Jawa Timur. Oemikian
pula untuk Banyumas,yang diajarkan
(2)unsur-unsuryangsarnapadadialek
Yogyakartaatau Surakarta,ditarnbah
unsur lokal, yaitu dialek Banyumas.
Yangterjadiselamaini tidakdemikian,
di Banyumas,misalnya(Supardo,1995),
yang diajarkan tetap dialek standar
Yogyakarta-Surakarta,unsur lokal ti-
dak diajarkan,kecualipada tingkatSO
permulaan.Keadaantersebutperlu di-
perbaiki.Jika halini terjadisecaraterus-
StatusIsolekYogyakarta-Surakartad nImplikasinyaterhadapBahasaJawaStandar
, '.'-' ..........
menerus,dipastikanunsur lokal akan
mati.Hal itu juga berlakubagi penu-
lisanmateribukuajar.
D. SimpulanPenelitiandanSaran
1.Simpulan
Berdasarkan hasH penelitian
dan pembahasanyangtelahdlakukan,
dapatditarikbeberapasimpulanpene-
litiansebagaiberikut.
a. Jumlahpersamaanpasangankerabat
antaraisolekYogyakartadan Sura-
kartacukup besar,lebih dari 80%,
tepatnya86,5%.HasH itu termasuk
ke dalamkriteria hubunganantar-
dialek dalam satu bahasa.Dengan
demikian,statushubungan kedua
isolek adalah hubungan antar-
dialek.
b. Simpulan tersebutdiperkuat oleh
hasH analisis melalui metodesin-
kronis terhadap data dari daftar
kosakata600medanmakna,analisis
pada tataran frase, dan tataran
kalimat.
c. Pada tataranfrase,tampakadanya
perbedaanungkapan-ungkapanpe-
nutur Jawa Yogyakartadan Sura-
karta (perbedaansebesar2,2,8%).
Perbedaantersebutakan berkem-
bang semakin besar mengingat
sebanyak65,7%ungkapansedang
berkembangke arah berbeda.Dari
segi perkembangan,tampak per-
kembanganJawa Yogyakartalebih
cepatdaripadaJawaSurakarta,ung-
kapanbaru Jawa Yogyakartajum-
lahnyalebihbanyakdanbervariasi.
d. Pada tataran kalimat, perbedaan
gayabicara,logat,dengankata-kata
klitik yang mengertainyatampak
denganjelasberbedanyaisolekYog-
yakartadan isolekSurakarta,makin
lama makin besar perbedaanitu,
mengingatsebesar50%kalimatse-
dangberkembangkearahberbeda.
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e. Adanyabukti-buktilinguistisseperti
disebutkan di atas, berimplikasi
pada penetapandialek Jawa Stan-
dar. Dialek Jawa Standaryang se-
mula adalah Jawa Yogyakarta-
Surakarta, sebagai satu kesatuan
dialek,perludirevisi.
f. Dalam dialek Yogyakartatemyata
adaunsuryangsarnadengandialek
Surakarta, selain ada yang khas
Yogyakarta.Demikian pula dalam
dialek Suarakarta.Terkait dengan
penentuan dialek Jawa Standar,
unsur-unsuryangsarnapadakedua
dialek, merupakandialek Standar
Jawa. Unsur yang berbedamenjadi
unsurlokal.
g. Adanya revisi penetapan dialek
Jawa Standarjuga berimplikasiter-
hadap dunia pendidikan. Dalam
pembelajaranbahasaJawa di seko-
lah diajarkandialek Jawa Standar,
yaitu unsur-unsuryang sarnapada
dialekYogyakartadan dialek Sura-
karta, di samping unsur lokal.
Dialek lokal Banyumasdan Sura-
baya, misalnya,akan tetap diajar-
kan, demikian pula unsur lokal
YogyakartaatauSurakarta.
h. RevisipenetapandialekJawa Stan-
dar juga berimplikasi pada pe-
nulisanbukupelajaranbahasaJawa.
Isi buku pelajaranadalah unsur-
unsur yangsarnapadadialek Yog-
yakarta dan dialek Surakarta di-
tambahunsurlokal.
2.Saran
Berdasarkansimpulan tersebut
di atas, dapat disarankan sebagai
berikut.
a. Penentu kebijakan,dalam hal ini
PusatBahasadan Depdiknassegera
mengambillangkah-Iangkahseper-
lunya untuk menetapkan dialek
Standar bahasa Jawa. Bukti-bukti
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
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linguisti~yangditemukanpenelitian
ini dapatdigunakansebagaiacuan.
b. Jika ketetapandialek Jawa Standar
baru telahditetapkan,perlu ~egera
dilakukan ~o~ialisa~ipada m~ya-
rakat pemakainya. Baha~aJawa
merupakanbaha~aDaerahterbe~ar
di [ndone~ia,kele~tariandan ke-
beradaannya berpengaruh be~ar
padabang~aIndone~ia~ecarake~e-
luruhan.
c. Guru dan pada penulis buku ajar
bahasaJawa perlu menyesesuaikan
dengan ketetapan baru dialek
StandarbahasaJawa.Demikianjuga
masyarakatpada umumnya, dan
pemerhati bah~a Jawa pada
khususnya.
d. Terkaitdenganpembelajaranbahasa
Jawa di sekolah, perlu disusun
modul pembelajaranmodel baru
yangsesuaidenganketetapandialek
Jawa Standar baru. Hal ini di-
pandangperlumengingatparaguru
bahasa Jawa umumnya generasi
muda,yangdari berbagaipenelitian
mengindikasikankurangnyapengu-
asaanmateripembelajaran.
e. Bah~aJawa adalahbah~a daerah
terbesardi Indonesia, sudah se-
layaknya semua pihak menjaga
keberadaandan kelestariannya.Hal
itusesuaidengansemangatUUD 45,
yang menetapkannegaramenghor-
matidanmemeliharabahasadaerah
sebagaikekayaanbudaya~ional.
Selain itu, UNESCO telah mene-
tapkantanggal21 Februarisebagai
hari bah~a ibu intem~ionalsebab
bahasa ibu atau bah~a daerah
diyakini dapatmenyingkapseluruh
khasanah budaya etnis yang di-
dukungnya.
f. HasH dan simpulan penelitianini
perlu dibukukan agar inform~i
penelitianini dapattersebarluasdi
m~yarakatdan ditindaklanjutioleh
para pejabatterkait serta praktisi
b~a Jawapadaumumnya.
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